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Abstrak

Tujuan penelitian adalah: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran model CIRC 
dan PBL dengan karakteristik kewirausahaan materi program linear untuk men-
ingkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik yang valid, (2) mendapatkan 
efektifitas pembelajaran matematika model CIRC dan PBL dengan karakteristik 
kewirausahaan. Motivasi kewirausahaan dan keaktifan siswa sebagai variabel be-
bas sedangkan kemampuan komunikasi matematik variabel terikat. Hasilnya: (1) 
perangkat yang dikembangkan valid; (2) pembelajaran model CIRC dan PBL den-
gan karakteristik kewirausahaan efektif, ditandai tercapainya: a) ketuntasan indi-
vidu kemampuan komunikasi matematik melebihi KKM dan ketuntasan klasikal 
melebihi 70%, b) motivasi kewirausahaan dan keaktifan siswa berpengaruh positif  
terhadap kemampuan komunikasi matematik, c) rata-rata kemampuan komuni-
kasi matematik siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil validasi diperoleh perangkat yang valid dan pembelajaran yang efektif, maka 
tujuan pengembangan perangkat tercapai. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik siswa materi program linear dan materi lain 
dengan karakteristik sama disarankan menggunakan model CIRC dan PBL yang 
telah dikembangkan sehingga media untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematik siswa lebih variatif.

Abstract
This study aims to: (1) generate the CIRC and the PBL learning model with entrepreneurial 
characteristics linear program learning to enhance the valid communication capabilities in 
Mathematics, (2) obtain the effectiveness of  learning mathematics using CIRC and PBL 
with entrepreneurial characteristics. Activity and entrepreneurial motivation as independent 
variables while mathematics communication ability as the dependent variable. The results: 
(1) valid equipments developed, (2) an effective CIRC and PBL learning process with the 
characteristics of  entrepreneurshi, indicated from: a) the exhaustiveness individually mathe-
matics communication ability test exceed for minimum standard completeness and classical 
completeness exceed up to 70%, b) activity and entrepreneurial motivation has a positive effect 
towards the mathematics communication ability, c) average of  mathematics communication 
ability test in experiment class is better than the control class. Based on the validation result, 
the valid and effective learning is obtained, then the purpose of  learning instrument develop-
ment is achieved. Therefore, to enhance the communication ability of  students in the linear 
program learnings and other learnings with the same characteristics, it is suggested to use 
CIRC and PBL model that has been developed so it will be more varied to get media to improve 
mathematics students’ communication ability.
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Pendahuluan

Depdiknas (2006) menyebutkan bahwa 
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepa-
da semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali mereka dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Pada dasarnya, mate-
matika adalah pemecahan masalah (problem sol-
ving). Karena itu, matematika sebaiknya diajar-
kan melalui berbagai masalah yang ada di sekitar 
kita dengan memperhatikan usia dan pengala-
man yang mungkin dimiliki oleh siswa. Seperti 
dalam dunia usaha, ilmu matematika terapan ba-
nyak dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 
sehari-hari. Suryana & Kartib (2010) menyatakan 
bahwa masalah pengangguran dan kemiskinan 
masih merupakan masalah besar yang dihadapi 
bangsa Indonesia. Tingkat pengangguran melon-
cat dari 6,08% tahun 2000 menjadi 9,86% tahun 
2004 dan naik menjadi 10,4% pada tahun 2006. 
Baru mulai tahun 2007 terjadi sedikit penuru-
nan. Jumlah pengangguran turun dari 10,55 juta 
orang (9,7%) tahun 2007 menjadi 9,43 juta orang 
(8,5%) tahun 2008 dan menjadi 9,26 juta orang 
(8,1%) tahun 2009. Jumlah penduduk miskin se-
dikit menurun dari 37,2 juta orang (16,6%) tahun 
2007 menjadi 35 juta orang (15,4%) tahun 2008 
dan menjadi 32,5 juta orang (14,2%) dalam tahun 
2009. 

Berdasarkan fenomena di atas, model po-
tensi perluasan kesempatan kerja untuk menga-
tasi pengangguran dan kemiskinan perlu dikem-
bangkan. Kita sekarang menghadapi kenyataan 
bahwa jumlah wirausaha Indonesia masih se-
dikit dan mutunya juga masih rendah, sehingga 
pembangunan wirausaha merupakan persoalan 
yang mendesak bagi suksesnya pembangunan 
(Alma, 2009). Adanya tuntutan kurikulum men-
gakibatkan pelajaran matematika masih terfokus 
pada teori sehingga siswa menjadi kurang kreatif, 
terlalu formal dan masih terpaku dengan rumu-
san baku. Mereka cenderung kesulitan dalam 
mengerjakan soal terbuka berbentuk cerita dan 
tidak terbiasa mempresentasikan penyelesaian 
soal matematika di depan kelas. Siswa lebih ba-
nyak pasif  dan tidak pernah belajar menyeles-
aikan soal terbuka sehingga mereka hanya bisa 
mengungkap apa yang mereka terima dari guru. 
Kelemahan pembelajaran matematika di seko-
lah terlihat dari banyaknya siswa yang kesulitan 
mengerjakan soal berbentuk cerita.

Penelitian ini difokuskan pada pengem-
bangan  perangkat  pembelajaran Matematika 
model CIRC dan PBL dengan karakteristik kewira-
usahaan materi program linear untuk meningkat-

kan Kemampuan Komunikasi Matematik yang 
valid, praktis dan efektif. Dengan demikian, tuju-
an penelitian adalah untuk mengembangkan pe-
rangkat  pembelajaran Matematika model CIRC 
dan PBL dengan karakteristik kewirausahaan ma-
teri program linear untuk meningkatkan Kemam-
puan Komunikasi Matematik yang valid, praktis 
dan efektif

Beberapa hal yang menyebabkan kesulitan 
belajar matematika bagi siswa, yaitu : (1) pembe-
lajaran matematika masih bersifat abstrak tanpa 
mengaitkan permasalahan matematika dengan 
kehidupan; (2) motivasi belajar matematika siswa 
masih lemah karena ketidaktahuan akan tujuan 
pembelajaran; (3) siswa tidak berani mengemuka-
kan ide atau gagasan kepada guru; (4) guru masih 
dominan dalam pembelajaran. Guru seharusnya 
menggunakan model pembelajaran yang kreatif  
dan inovatif  untuk mengatasi kesulitan siswa da-
lam menyelesaikan soal cerita. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah mo-
del CIRC yang dipadukan dengan model PBL. 
Model pembelajaran tersebut dipilih karena ke-
giatan pokoknya adalah memecahkan soal mate-
matika berbentuk cerita melalui rangkaian kegia-
tan bersama atau kelompok berdasarkan proyek 
masalah atau data real hasil observasi langsung 
di dunia usaha, sehingga siswa dapat terlibat ak-
tif  dalam pembelajaran dan sangat tepat untuk 
menyelesaikan masalah matematika dalam kehi-
dupan. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal cerita yaitu kemam-
puan komunikasi matematik, karena siswa ha-
rus mampu mengkomunikasikan permasalahan 
dan mengubahnya ke dalam model matematika, 
mempunyai kemampuan/keterampilan untuk 
menyelesaikan dan memecahkan permasalahan 
dalam kehidupan.

Keberhasilan pembelajaran matematika 
harus dibarengi dengan ketersediaan perangkat 
pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya pen-
gembangan perangkat pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum serta mempertim-
bangkan kebutuhan pengajar dan siswa sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematik siswa khususnya dalam menyelesai-
kan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan yang bertujuan meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematik pada materi 
program linear yang memenuhi kriteria valid 
dan efektif. Menurut Borg & Gall (1983), pro-
sedur penelitian dan pengembangan pada das-
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arnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: (1) 
pengembangan produk, (2) menguji keefektifan 
produk dalam mencapai tujuan. Produk yang 
akan dikembangkan dan diuji efektivitasnya ada-
lah perangkat pembelajaran matematika model 
CIRC dan PBL dengan karakteristik kewirausahaan 
dan instrumen penelitian. Perangkat yang di-
kembangkan meliputi Silabus, RPP, LKS, BS 
dan Soal TKKM, sedangkan instrumen meliputi 
angket motivasi kewirausahaan dan lembar pen-
gamatan keaktifan siswa.

Model pengembangan yang digunakan 
adalah model Plomp yang telah dimodifikasi se-
perti yang di sarankan dalam Jaeng (2007) terdiri 
dari 5 tahap, yaitu investigasi awal (prelimenary 
investigasi), perancangan/desain (design), realisa-
si/konstruksi (realization/ construction), tes, eva-
luasi dan revisi (test, evaluation and revision) dan 
implementasi (implementation). Modifikasi yang 
dilakukan adalah penyederhanaan dari lima ta-
hap menjadi empat tahap tanpa melaksanakan 
tahap implementasi karena keterbatasan situ-
asi dan kondisi pelaksanaan penelitian. Tahap 
implementasi (implementation) tidak dilakukan 
secara eksplisit tetapi terpadu dalam pelaksanaan 
penelitian, yaitu pada saat melakukan uji perang-
kat pembelajaran di lingkup yang menjadi subjek 
penelitian. 

Kegiatan yang dilakukan dalam mengem-
bangkan perangkat, mencakup tahap (1) investi-
gasi awal, (2) desain, (3) realisasi/konstruksi, dan 
(4) pengujian, evaluasi dan revisi. Pada tahap in-
vestigasi awal ini dilakukan identifikasi dan ka-
jian terhadap (1) kurikulum mata pelajaran ma-
tematika SMK (KTSP), (2) karakter siswa, dan 
(3) kompetensi yang harus dicapai siswa. Pada 
tahap desain dilakukan kegiatan: (1) merancang 
silabus, (2) merancang RPP, (3) merancang LKS 
dan Buku Siswa, (4) merancang soal TKKM. 
Pada tahap realisasi/konstruksi dilakukan kegia-
tan menyusun (1) silabus yang sudah disesuaikan 
dengan karakteristik kewirausahaan, (2) RPP, (3) 
LKS dan Buku Siswa (BS), dan (4) soal TKKM. 
Hasil kegiatan tahap ini adalah draf  1 perangkat 
pembelajaran melalui pendekatan Karakteristik 
Kewirausahaan materi Program Linear kelas X 
SMK. Pada tahap pengujian, evaluasi dan revisi 
dilakukan: validasi draf  1, analisis hasil validasi, 
revisi, uji coba, analisis hasil uji coba. 

Apabila hasil analisis terhadap draf  1 tan-
pa revisi, atau revisi kecil, maka dilanjutkan den-
gan uji coba draf  1. Namun apabila perlu revi-
si, maka diadakan revisi sehingga mendapatkan 
draf  2. Draf  2 juga memerlukan pertimbangan 
para ahli dan guru. Apabila hasil analisis tanpa 
revisi, atau revisi kecil, maka dilanjutkan dengan 

uji coba draf  2 dan seterusnya sehingga terjadi 
siklus. Siklus akan berhenti apabila hasil analisis 
pertimbangan para ahli dan guru tanpa revisi. 
Artinya sudah didapat perangkat pembelajaran 
yang valid dan efektif.

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes, angket (kuesioner), dan dokumen-
tasi. Tes sebagai salah satu metode pengumpulan 
data, memegang peranan yang cukup penting. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemam-
puan dan bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2010). Pemberian tes ben-
tuk uraian dilakukan untuk memperoleh data 
kemampuan komunikasi matematik siswa pada 
materi program linear. Soal-soal tes tersebut di-
buat berdasarkan indikator komunikasi matema-
tik dan kurikulum mata pelajaran matematika 
SMK Kelas X serta disesuaikan dengan buku-
buku yang relevan.

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh infor-
masi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Ari-
kunto, 2010). Metode angket digunakan untuk 
mengetahui motivasi kewirausahaan yang dimi-
liki siswa dan aktivitas siswa berupa hasil penga-
matan dari pengamat selama pembelajaran yang 
diambil dari lembar pengamatan.

Arikunto (2010) berpendapat bahwa me-
tode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data tentang hal-hal atau variabel yang berupa 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-pera-
turan, notulen rapat, catatan harian, transkrip, 
surat kabar, agenda dan sebagainya. Metode do-
kumentasi yang digunakan untuk mendapatkan 
data tentang nama-nama dan jumlah siswa yang 
menjadi anggota populasi dan untuk menentu-
kan anggota sampel.

Data yang diperoleh dianalisis secara des-
kriptif  untuk memperbaiki perangkat pembelaja-
ran. Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan 
perangkat pembelajaran ditentukan rata-rata nilai 
indikator yang diberikan masing-masing valida-
tor. Analisis hasil validasi menggunakan analisis 
rata-rata, yaitu menghitung rata-rata dari setiap 
aspek yang berasal dari 5 orang validator. Skala 
nilai untuk  setiap  aspek 1 s.d. 4, dengan kriteria 
seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Uji ketuntasan hasil belajar digunakan 
untuk mengetahui ketercapaian kemampuan ko-
munikasi matematik siswa pada materi program 
linear. Untuk melihat ketuntasan secara klasikal 
sebagai salah satu kriteria efektivitas pembelaja-
ran, akan diuji hipotesis dengan uji rata-rata satu 
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pihak (Sudjana, 2002), sedangkan untuk melihat 
ketuntasan individual digunakan uji proporsi 
satu pihak (Sudjana 2002).

Untuk mengetahui pengaruh motivasi 
kewirausahaan dan keaktifan siswa terhadap 
kemampuan komunikasi matematik siswa seba-
gai kriteria efektivitas pembelajaran, maka nilai 
angket motivasi kewirausahaan dan nilai penga-
matan keaktifan siswa diregresikan terhadap ni-
lai TKKM siswa. Untuk itu dilakukan uji statistik 
regresi linear berganda       (Sudjana, 2002). Mo-
tivasi kewirausahaan sebagai variabel bebas (X

1
), 

keaktifan siswa sebagai (X
2
) dan kemampuan ko-

munikasi matematik sebagai variabel terikat (Y).
Uji beda rata-rata dimaksudkan untuk 

membandingkan rataan variabel Kemampuan 
Komunikasi Matematik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol (Sudjana, 2002). Sebelum menguji 
perbedaan, dilakukan uji kesamaan varian terle-
bih dahulu. 

Untuk mengetahui peningkatan kemam-
puan komunikasi matematik siswa pada kelas 
eksperimen berdasarkan nilai pretes dan postes 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
Normalitas Gain (g) (Hake, 1998), dengan krite-
ria sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria perolehan Normalitas Gain (g)

Normalitas Gain (g) Kriteria

(g) < 0,3 Rendah

0,3 ≤ (g) ≤  0,7 Sedang

(g) ≥ 0,7 Tinggi

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penilaian secara umum oleh valida-
tor terhadap perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan disajikan dalam Tabel 3.  

Sebelum uji perangkat, dilakukan analisis 
normalitas dan homogenitas pada  kelas eksperi-
men dan kelas kontrol. Hasil pengujian menun-
jukkan, data berasal dari populasi yang berdistri-

busi normal dan kedua kelas homogen. 
Dalam penelitian ini kegiatan pembela-

jaran dirancang dengan model CIRC dan PBL. 
Jadi, penjabaran kegiatan pembelajaran yang 
tertuang dalam silabus juga perlu menjabarkan 
pengalaman belajar siswa melalui tahap-tahap 
pembelajaran yang terdapat dalam model terse-
but. Kegiatan pembelajaran yang dirancang da-
pat memberikan pengalaman belajar yang meli-
batkan proses mental dan fisik melalui interaksi 
antar siswa, siswa dengan guru dan sumber be-
lajar lainnya melalui model CIRC dan PBL yang 
kemudian dituangkan dalam RPP.

Dalam RPP terdapat panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam lang-
kah-langkah pembelajaran. RPP dijabarkan dari 
silabus untuk mengarahkan guru dan siswa pada 
saat pembelajaran dalam upaya mencapai kom-
petensi dasar tertentu. Oleh karena itu, keleng-
kapan dan kejelasan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan model yang digunakan merupakan 
hal penting dalam proses pengembangan dan pe-
nyunan silabus dan RPP.

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh faktor kemampuan atau kualitas 
guru, tapi terdapat faktor lain yang tidak kalah 
pentingnya, terutama pada pendidikan yang ber-
fokus pada siswa (student centered). Pendidikan 
yang berfokus pada siswa menekankan pada 
keaktifan siswa untuk mencari informasi dari 
berbagai sumber belajar.  Di sini, sumber belajar 
seperti buku siswa menjadi sangat penting seba-
gai sumber informasi yang mampu merangsang 
proses berpikir dan belajar secara mandiri. Den-
gan tersedianya buku siswa diharapkan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mem-
berikan kemudahan kepada siswa dalam mempe-
lajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan 
salah satu jenis alat bantu dalam proses pembe-
lajaran. LKS juga merupakan perangkat pembe-
lajaran sebagai sarana pendukung pelaksanaan 
RPP. Di dalam LKS terdapat soal-soal atau 

Rata-Rata Nilai Klasifikasi Kesimpulan

1,00 < Va ≤ 1,99 Tidak Baik Perangkat masih memerlukan konsultasi intensif

2,00 < Va ≤ 2,99 Kurang Baik Perangkat dapat digunakan dengan banyak revisi

3,00 < Va ≤ 3,49 Baik Perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi

3,50 < Va ≤ 4,00 Sangat Baik Perangkat dapat digunakan tanpa revisi

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validator
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pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam belajar memecahkan permasalahan yang 
mereka hadapi baik secara mandiri maupun da-
lam kelompok.

Dalam penelitian ini pengembangan pe-
rangkat TKKM bertujuan menghasilkan instru-
men soal yang memenuhi kriteria valid, reliabel, 
mempunyai tingkat kesukaran dan daya pembe-
da yang baik. Berdasarkan kriteria yang telah di-
tetapkan maka dipilih butir-butir soal yang akan 
dijadikan produk akhir dari instrumen tes KKM, 
yang memenuhi empat kriteria sebagai berikut.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas 
butir soal, maka soal TKKM yang digunakan 
adalah instrumen yang memenuhi kriteria valid, 
yaitu mempunyai nilai Korelasi Product Moment 
(r

xy
) dengan kriteria validitas tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas 
butir soal, maka soal TKKM yang digunakan 
adalah instrumen yang memenuhi kriteria relibel, 
yaitu butir soal yang mempunyai kriteria reliabi-
litas tinggi.

Memuat butir soal yang mempunyai in-
deks kesukaran sedang.

Butir soal mempunyai daya pembeda yang 
baik, artinya dapat membedakan antar siswa den-
gan kemampuan baik dan siswa berkemampuan 
kurang baik.

Hasil uji perbedaan Kemampuan Komu-
nikasi Matematik (KKM) dimaksudkan untuk 
membandingkan rataan variabel kemampuan 
komunikasi matematik antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dan diperoleh hasil nilai 
rata-rata ketuntasan yang berbeda pada kelas 
eksperimen 74,46 dan kelas kontrol 66,05. Be-
rarti kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata 
kemampuan komunikasi matematik lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperi-
men sebesar 74,46 juga menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematik siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar dari KKM yang te-
lah ditentukan yaitu 65 dengan proporsi ketunta-

san klasikal lebih dari 70%.
Ketuntasan kemampuan komunikasi ma-

tematik pada materi program linear yang diukur 
adalah ketuntasan individual dan ketuntasan kla-
sikal. Berdasarkan hasil uji proporsi diperoleh 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal melebihi 
proporsi yang ditentukan dan uji ketuntasan indi-
vidual diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 
mencapai nilai lebih dari yang ditentukan.  Hal 
ini menunjukkan secara nyata keberhasilan pem-
belajaran model CIRC dan PBL karena berhasil 
meningkatkan kemampuan dan kecakapan yang 
dimiliki siswa kearah positif  terutama Kemam-
puan Komunikasi Matematik. Model ini juga 
memberi kesempatan lebih luas pada siswa untuk 
berdiskusi memecahkan masalah sampai dengan 
ditemukan solusinya serta pembelajaran yang 
berlangsung menyenangkan.

	 Uji perbedaan diperoleh hasil bahwa ke-
las eksperimen mempunyai nilai rata-rata lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menun-
jukkan pembelajaran model CIRC dan PBL yang 
lebih menekankan aktivitas siswa dalam pemeca-
han masalah lebih baik dari pada pembelajaran 
model ekspositori yang selama ini dilakukan. Hal 
ini terjadi karena pembelajaran dengan model 
CIRC dan PBL mendorong siswa untuk belajar 
lebih aktif, bekerjasama memecahkan masalah 
dalam kelompok, menggunakan bermacam-ma-
cam keterampilan, mencari sendiri cara penyele-
saian masalah, kemudian menyajikan hasil karya 
atau bentuk penyelesaian yang mereka temukan, 
sehingga lebih terlatih untuk menggunakan kete-
rampilan pengetahuannya dan memiliki kebera-
nian mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat 
masing-masing.

Analisis pengaruh motivasi kewirausahaan 
dan keaktifan siswa terhadap TKKM dengan uji 
regresi ganda diperoleh hasil bahwa model persa-
maan tersebut adalah linear. Besarnya pengaruh 
keduanya terhadap TKKM sebesar 63,3 %, dan 
sisanya 36,7 % dipengaruhi oleh faktor yang lain 
dengan persamaan regresi: Ŷ = 7,576 + 0,147 X

1 

Jenis 
Perangkat

Validator Rata-
rata

Klasifi-
kasiI II III IV V

Silabus 3,75 3,69 3,50 3,70 3,20 3,57 Sangat Baik

RPP 3,55 3,40 3,35 3,50 3,25 3,41 Baik

Buku 
Siswa

3,60 3,85 3,57 3,29 3,37 3,54
Sangat Baik

LKS 3,82 3,52 3,75 3,67 3,50 3,65 Sangat Baik

THB 3,50 3,47 3,82 3,10 3,00 3,38 Baik

Tabel 3.  Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
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+ 0,265X
2
, artinya setiap penambahan variabel 

motivasi kewirausahaan (X
1
) sebesar satu satuan 

maka akan menambah nilai Kemampuan Komu-
nikasi Matematik (Y) sebesar 0,147 dan setiap pe-
nambahan variabel keaktifan siswa (X

2
) sebesar 

satu satuan maka akan terjadi penambahan nilai 
KKM (Y) sebesar 0,265

Hasil peningkatan KKM siswa kelas eks-
perimen dengan tingkat peningkatan rendah 
16,67 %, sedang 83,33 % dan tinggi 0%, sedang-
kan rata-rata klasikal nilai Normalitas Gain (g) 
diperoleh sebesar 43 % atau 0,43 yang berarti 
tafsiran peningkatan KKM yang terjadi termasuk 
kategori sedang.

Hasil uji regresi pengaruh motivasi kewi-
rausahaan dan keaktifan terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematik menunjukkan bahwa 
motivasi kewirausahaan dan keaktifan secara 
bersama mempengaruhi secara positif  terhadap 
kemampuan komunikasi matematik siswa pada 
materi program linear. Pengaruh positif  ini ter-
jadi karena ketika munculnya ketertarikan sis-
wa dalam dunia usaha maka aktivitas fisik dan 
mental mereka juga akan berkembang, sehingga 
akan meningkatkan hasil belajar berupa kemam-
puan komunikasi matematik. Pembelajaran ma-
tematika dengan perangkat model CIRC dan PBL 
mampu menggerakkan siswa untuk aktif  dalam 
pembelajaran, baik dalam mengerjakan soal atau 
berdiskusi dalam rangka memperoleh informasi, 
hal ini dibuktikan dengan aktivitas siswa yang 
terlihat bersemangat dalam menyelesaikan tu-
gas kelompok, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi mate-
matik selama pembelajaran. Jadi motivasi kewi-
rausahaan dan keaktifan merupakan dua variabel 
yang secara bersama-sama memberikan penga-
ruh positif  untuk meningkatkan kemampuan ko-
munikasi matematik siswa. 

Hasil uji peningkatan Kemampuan Komu-
nikasi Matematik siswa berdasarkan nilai pretest 
dan postes mendapatkan rata-rata Normalisasi 
Gain sebesar 0,425 yang berarti tafsiran pening-
katan termasuk kategori sedang. Setelah meng-
gunakan pengembangan perangkat pembelajaran 
model CIRC dan PBL, kemampuan komunikasi 
matematik siswa pada materi program linear ter-
jadi peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena 
pembelajaran tersebut mengacu pada pemecahan 
masalah dan penugasan proyek yang memung-
kinkan siswa membangun pengetahuannya un-
tuk menyelesaikan masalah, sehingga membantu 
proses berpikir siswa. Proyek dan permasalahan 
yang diajukan mengacu pada situasi kehidupan 
nyata, sehingga menghindari jawaban sederhana 

dan adanya berbagai macam solusi yang menggu-
nakan ide mereka sendiri.

Hasil peningkatan KKM siswa kelas eks-
perimen dengan tingkat peningkatan rendah 
16,67 %, sedang 83,33 % dan tinggi 0%, sedang-
kan rata-rata klasikal nilai Normalitas Gain (g) 
diperoleh sebesar 43 % atau 0,43 yang berarti 
tafsiran peningkatan KKM yang terjadi termasuk 
kategori sedang.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
ditarik simpulan (1) pembelajaran materi pro-
gram linear menggunakan perangkat pembelaja-
ran model CIRC dan PBL berhasil menuntaskan 
kemampuan komunikasi matematik siswa secara 
klasikal dengan proporsi minimal 70%  dan seca-
ra individual melampaui batas KKM 65, (2) mo-
tivasi kewirausahaan dan keaktifan siswa yang 
ditumbuhkan oleh pembelajaran model CIRC dan 
PBL berpengaruh positif  terhadap kemampuan 
komunikasi matematik siswa. Besar pengaruh 
keduanya terhadap kemampuan komunikasi ma-
tematik siswa sebesar 63,3%, dan (3) siswa yang 
mendapatkan pembelajaran model CIRC dan PBL 
mempunyai kemampuan komunikasi matematik 
lebih baik dibanding dengan siswa yang menda-
patkan pembelajaran model ekspositori. Nilai 
KKM rata-rata kelas eksperimen 74,46 sedang-
kan nilai KKM rata-rata kelas kontrol adalah 
66,05.
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